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Abstrrk
Pcnelitian ini b.rtuju.sn untuk Dengide.tililr.si strate8i dan lcvll p€mahanon intuidfsiswa E€kohn dasar
dalan mdgukur lu6 jajar8cnjan8. Jenis penElirian ya.g digunalan adallh studi k sus. T.knil
pcnganbilan dara dilatukan dcngan cala pcmb€rian rugas, obscrwji, wawaocua d.on dokum.nlasi.
Teknik analisis dala yans digunakan adalah redutsi dara penyajian dar." dan penarikan
kcsnnp'rl.dvcrifikasi. Penclirian ini menemulan adanya dua sr-negi pcnah n n inrritifyatrg baru yairu
srarcgi visual-koorkit dan psngukuran csrimasi. S€mcnl.ra iru, adr dua lcvet Fan6isi pcmaharEn inruirif
fiIeliputi lcvel 2: pmutupao visual korrgkil darl level 4: peoutupan susunan yang dikonsruk mctalui
6timdi pcngukuran. Levcl pemahaman intuilifsiswa yanS dikonstruksi &.ijenis,jenis strategi t€rsebut
secra benahap dald menc.{rai l€vcl pemahaman inruitit yairu t€vel O sampai tevet 6. Tcmuah percttian
ini berimpikasi pds lev€l pcmalBman innridf siswa d.slam rnenSukur luas daerah yanS tcbih rinci d,n
bedirrrki Hasil pcnclitian ini mcnyardnkan agBr sis*a dapar mercapai pcmahro.aa rctaliollat 3u
mcmiliki kons€p pctrguftur]n luas yang bcrmkna, para pcndidit khususnya di ringka. sekotah drsar harus
mcnstimula.si pcmbclajaran mengSunakan tugas-rugas p€mahllllAn intuitif sccara b€flrhap dan ridak
hanya dibatrSun mcialu p€nSukuran tuas peri.SipojanS.

lGtl kunci: JajeScnjary; pcnaiaman intuirif: rEngukuran luas.

Receiwd 20 J@uo 2020: Re&ivd in rqised ldn 04 FebM,! 2020: l.cepted 28 Mar.h !o2o

Absttoct
Thh study ains !o id€ndry srategies and levcls ofirluiriv. understandinS of elcrnenrary school sludcnrs
in m€surinS thc ar.a ola paraU.lo8tt6. This rlpc of srudy is n clse sludy. Dara cou€.rion lcchniqucs
rdricd out by givinS tasLi, obscrvdion, inkrvilw aDd documenladou_ Dara anatysis techniques us.d are
data r€ductior. &ra pres€.ution, and drawin8 cotrclusioG/verificution. This study hEs foundod rwo ncw
ioluitivc underslaDding stratcgi.s namcly visual-.oncret. and esrioution masulcm.n! srmt€gics.
Meanwhil., thsc ar. two levels ol intuiriv€ unde.slanding raffirions inctuding l.vel Z: visual roocrer€
covering and levcl 4: Anay cov€rin8 conslrucred by mcGurcment estimation. The tevet of srudcnts,
intuitivc u.derstandiog construcred liom rhesc rlpes of srr.tegiE can gradualty rcach rhe lev€t ofirLutive
undeBtandin& ldcl 0 lo loel 6. The findinSs of lhis study impiy rhe levct of srudcnG,intuitirc
undcrsirndiog h mcrsurirg thc arca in a mo.e dctailcd ard hisarchicat area. Th€ r€sulB of thi! srudy
suggesl thar $udehts can echievc a rclarionsl undenhnding or bavc I mcsningful bmad EEasurcmcnr
concept, cducarofs, cspccially ar lhc €lemcntary school levet. lnust stimulare t.amiDg usiog inruirive
undeBunding lalks gridually and not only bc buit. through MlanSular area fneasurcmenr.

X.rMn s: htuitiv. unde$tondina: neasuruneat arca: porolt.togrun.
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PENDAIIULUAN
Pcngukuran luas daetah sangat

sering digunakan dalarn kehidupan
sehari-hari. Smith, Males, & Gonulates
(2016) menyatakan bahwa luas daerah
nerupakan topik yang sangat penting
dalam matematika karena merupakan
salah sa$l domain pengukuran yang
paling sering terjadi dalam kehidupan,
topic ini juga digunakan sebagai dasar
bagi banyr* inovasi pengembangan
desain pcngajaran dan tcknoloSi
pcmbelajaran. (Rindu. 2014')
penguas&rn konscp lua-s dacrah
menrpakan langkah awal dalam
penguasium yiurg mcmadai tcrhadap
pengukuran penguasaan pada tahap
lanjutan. Anak - anak pada tahap
operasi kongrit usia 7-12 tahun pcrlu
menguasai konsep llras dasrah.

Dalam memahami konsep
pengukuran luas daerah diperlukan
prasya-rat, yaitu siswa memahami
konsep penguJ<uran safu dimensi serta
strultur perkalian. Pengukuran
merupakan kegiatan memperhitungkan
atau penentuan besar. dimensi dan
kapasitas menggunakan alat ukur
(Outhred & Mitchelmore, 2004). Selain
itu Benneft, Buton, & Nelson (2012)
menjelaskan semuzr pengukuran
membufuhlan sahran-safuan yang
dibandingkan dengan objek tertentu
untuk menentukan jumlah satuan-satuan
te$ebut. Berkaitan dengan luas daerah,
pengukuran membutuhkan integrasi
kemampuan dalarn hal stiukur spasial,
numerikal dan representasi (Clements et
al., 2Ol7: Wickstom, Fulron, &
Carlson,2017).

Studi NAEP 201I melaporkan
bahwa pengukuran luas daerah adalah
sub topik paling lemah yzurg dapat
dikuasai siswa sckolah dasar dzur hanya
24% dari mereka yang dapat
mencntukan dengan benar luas pcrsegi
(NAEP, 2013). Selain itu, ada banyak

bukti bahwa siswa sekolah dasar
mcmiliki pcmahaman yang tidak
memadai tentang pengukuran luas.
Kecenderungan pemahaman siswa
sekolah dasar bersifat procedural, hal ini
dikarenakan sebagian besar siswa
cenderung mempelajari rumus luas
daeralr dengan hafblan atau tanpa
mema-harni konsep. Akibamya, siswa
gagal dalam memahami konsep dasar
dan arkan mcngalami kesulitan dalam
mengenealisa"sikan proscdur
pcngukuran luas daerah (Smith, Malcs,
& Gonulates. 2016; Wicktrom, Fulton,
& Carlson, 2017).

Oleh karenanya, pcmahaman
konsep dasar scmacam ini sangat perlu
dimiliki oteh setiap siswa sekolah dasar.
Bycrs & Hcrscovics (1977) mcnyebut
jcnis pcmah:Lman ini dengan
pcmahz!fian intuilif. yang berani
pemahaman dimana siswa belum
merefleksikan skema dan belum
memsionalisasikan bagaimana cara
mereka berfikir tentang permasalahan
tersebut. Menurut (Cengiz, Aylar, &
Yildiz, 2018) memahami konsep secara
intuitif dibutuhkan bagi siswa sekolah
dasar, sebelum memahami konsep
secara lobih abstrak. Hal ini dilakukan
dengan cara melghadirkan rnasalah-
masalah yang bersiftt ekspolratif dan
konstmkif ag siswa dapat
menemukan komep dengan cara mereka
sendiri.

Outhred & Mitchelrnore (2000)
menyatakan bahwa ada beberapa
strategi dan level pemahaman intuitif
siswa yang terbsntuk ketika
mcnyelesaikan tuga-s pengul1rran luils
petscgi panjang. Strategi tersebut
meliputi mcliputi penutupan tidak
lengkap, pcnutupan visual, susunan
tidak tepat, pcnutupan konget, estimasi
susunan, gambar susunan, pengukwan
satu dimensi dan dua dimensi, gambar
susunan yang tcrsirat, <lan susunan yang
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dihitung. Strategi-strategi tersebut
diklasifikasikan pada lima talrap
pemahaman intuitif yakni level 0:
penutupan tidak lengkap, level 1:
penutupan primitif, lelel 2: penutupan
menggunakan satuan yang dikonstruksi
dari satuan-satuan, level 3: penufupan
suslmal yang dikonstruk dari
pengukuran, level 4: susuran tersirat.
solusi dari perhitungan.

Untuk mengkonsftuksi level
pemahaman innritif Ou*red &
Mitchelmore hendasarkan pada bukti
empiris strategi intuitil siswa yang
muncul. Aninya jika dasrah yang
dih-ttupi misal tidak berbentuk persegi
atau persegipanjang, serta tidak
menggunalan persegi satuan, maka
sangat mungkin strategi dan level
pcrkembangan pemahaman inruitif yang
muncul akan berbeda pula. Mcskipm
pcnelitian-pcnclititur terdahulu tcntang
pcngukuran luas, seringkali juga
mcnggunt*an persegi satuan untuk
mcnutupi daerah suatu pqsegi atau
pcrsegipanj ang (Clements et a1.,2017;
Haryani, Putri, & Sanroso, 2015; L.
Outlred & Mitchelmore, 2OO4;.

Rabmad, et a1.,2016). Namun hal ini
tidak mutlak harus selalu dilakukan-
Wickstrom, Fulton, & Carlson (2017)
nrengemukakan strukhrr spastial dapat
dibentuk dari luas satuan berbentuk
apapun untuk menufupi bangun datar
tertenhr. Bentrett, Buton, & Nelsofl
(201 2) menjelaskan bahwa jajargerjang
memiliki bentuk yatrg berbeda detrgan
persegi atau persegipanjang, ketika
dipanisi secara tegat lurus dengan
alasnya, jajargenjang akan terdiri dari
segitiga dan persegi atau
persegipanj ang.

Penelitian ini melaporkan, studi
empirik berupa identifikasi strategi dan
level pemahaman intuitif siswa sekolah
dasar dalirm menutupi jajargeljang
dengan fienggunakan percegi dan

segitiga satuan yang lebih bervariasi,
sehingga berdampak pada tahapan
perkembangan pemaharnan yang lebih
terperinci. Dengan adanya temuan
tersebut akan memberikan implikasi
yang sangat penting dalam pendidikan
matematika khususnya dalam hal
pengukuran luas. Diantamnya para
pendidik atau prakisi mengetahui
strategi yang tepat untuk mengajarkan
pengukuran luas daa mengetahui
bagaimana unrtan cara pengajaran yang
tepat agar tidak tedadi lomparan
kogtritit dan untuk mengetahui
bagaimana seharusnya mereka mengajar
agar sesuai dengan perkembangan
pemahaman infu ifi f siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

adalah studi kasus, kasus yang
diidentifikasi adalah strategi dan level
pcmahamal intuitif siswa dalam
mcnyelesaikan tugas pengukuran
j ajargenjang. Teknik penSumpulan data
yang digunakan meliputi penugasan,
wawadcata, observasi, dan
dokumentasi. Dalam hal ini penugasan

digunakan untuk mendapatkan data
tcrtulis sh-ategi pemahaman intuitif
siswa. Semcntara wawancara digunakan
untuk memperdalam informasi strategi
pemahaman inhritif secara lisan.
Observasi digunakan untuk mengetahui
strategi intuitif siswa selama penugasan.
Sedangkan dokumentasi digunakan
untuk mengarsip seluruh data relevan
yang terkumpul selama prcses
penelitian.

Hasil jawaban subjek
dikelompokkan berdasarkan
karakteristik strategi intuitif yang
muncul pada tugas tertulis dan
observasi, untuk kemudian dilakukan
wawamcara secara rrmdom pada masing-
masiDg saru subjek yang mewakili jenis
strategi.
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Subjck penelitian adalah siswa
kclas I[ SDN Gedangan Sidoado yang
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 8
siswa laki laki. Pemilihan subjek ini
dikarenakan siswa teEebut belum
mendapatkan pelajaran tentang
pengukuran luas daerah, hal ini
dilakukan agar tidak ada intervensi pada
pemahaman intuitif siswa. Teknik
analisis data yang digunakan reduksi
data, peuyajiao data daD penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Miles,
Hubc.man, & Saldana, 2014)-

Tugas Pemaharnan fntuitif (TPI)
dimodifikasi dari Outhred &
Mitchelmore (2000), modilikasi yang
dilakukan adalah pada bentul dan
satuan luas. Dalam hal ini bentuk
bangun darar yang diukur luasnya
berbcnhrk jajargenjang. Sementara
satuan luas yang digulakan tidak hanya
satuan berbentuk persegi, namun juga
berbentuk segitiga. Pada TPI 1, siswa
diminta menentukan berapa banyak
satum "kohgkrit" berupa k"yo
berbentuk persegi dan segitiga yang
diperlukan unnrk menutupi daerah pada
jajargenjang. Apabila jajargenjang
berukuran panjang l0cm, tinggi tcm,
sementara satuan persegi 2cm x 2cm,
segitiga I tinggi 2cm dan alas lcm,
segitiga 2 tinggi 2 cm dan alas I/2 cm.
Namun ukuran jajargenjang dan satuan-
satuan tersebut tidak dirunjukkan_

m I TPI2

(lihat Gambar l). Pada TPI 2 siswa
dimint{ untuk menentukan bcrapa
banyak satuan "visual" berbentuk
pemegi berukuran lcm x lcm dan
segitiga beruluran tinggi dan alas lcm
yang diperlukan untuk menutupi
jajargenjang berukuran 6 cm x 5 cm.

Sebelum mengerjakan TPI 2
siswa diberikan tugas untuk melakukan
pengukuran garis (lihat Gambar 2). Hal
ini dilakuka.n agar siswa telbiasa dalam
melakukan pcngukuran satu dimensi
sebelum melakuka! pengukuran dua
dimensi.

"T1-l-tT-t.Tt-
Gambar 2. Tugas petrgukuran.

Berbeda dengan TPI I dan TPI 2,
pada TPI 3 siswa tidak dibcrikan
satuan-san:um "kongkriC' maupun
"visual", namun informasi mengelai
ukuran-ukurah satuan dan jajargenjaog
diberikan kcpada siswa. Siswa
diberikan p€rtanyaan. Jika ada persegi
satuan dcngan ukuran 2cm x 2cm dan
segitiga berukuratr 7r dari penegi
safuan. Maka berapakah pcrscgi satuaD
dad segitiga yang diperlukan untuk
metrutupi bagian dacrah jajargcnjang
yang bcrukuran 8cm x 10cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum mengkonsblksi strategi

dan level pemaiaman intuitif pada
pengukuran luas jajargenjang. Hasil
peke{aan siswa pada Tugas
Pemahaman Innritif oPf)
dikelompokkan berdasarkad setiap
strategi pernahaman infuitif menurut
(Outhred & Mitchelmore, 2000).

\\
I

,\l

Gambar l. Tugas pemahaman intuitif t
dar, 2

Berbeda dengah TPI I, pada TPI 2
satuan diberikan dalam benruk visual
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Strategi Penutupan tidak lengkap
b

Strategi Penutupan visual
fd

Strategi Penutupan konCj(rit

Stralegi Pengukuran

Gambar 3. Strategi pemahaoan intuitifsiswa pada TPI I

Strategi TPI I
Strdtegi pcmahaman intuitif yang

paling sering digunakaD siswa pada TPI
I adalah pcnutupim kongkrit. Tabel I
menutrjukkan seluruh strdtcgi yang
muncul bescrta jumiah siswa.
Scmentara Cambar 3 menunjukkan
contoh pekelaan siswa pada T?l l.

Tabel l. Strategi siswa pada TPI I
JoInlah
Silwr

No. Strat€gy TPI I

stratcgi iri, yaitu Zora. Dalam
menyelesaikan TPI I Zora tidak
menggumkiur satuan konket yang
diberikan, tetapi Zora langsung
menggarnbar bennrk sanran yang
diberikan (Gambar 3.a).

Stralcgi pcnutupan visual
mempetlihatkan bahwa siswa mampu
menutupi seluruh atau sebagian besar
daerah jajargenjang, namun ukuran
satuan yang digunakan bervariasi
karena diperkirakan secara visual-
Strategi ini digunakan oleh dua siswa
yaitu Syavira dan Egy. Syavira
menutupi seluruh daerah jajargeljang
dengan menggutrakan safuan, akan
tetapi ukurah satuah yang digambar
tida.k sama (Gambar 3 .b). Hampir
serupa dengan Syavira, Egy menutupi
seluruh daerah jajargenjang dengan
menggunakan sanuh, t€tapi satuan yang

I P€nutupan ddak lenskap
2 P€ nDu visual
3 P€nutupanan kongkit

I
).

15

2

Strategi penutupan tidak lengkap
nremperlihatkan bahwa siswa gagal
dalam menutupi daerah jajargenjang
tanpa celah atau tanpa tumpang tindih.
Ada satu siswa yang menggunakan

N-I
-T\I

I

I
,/,
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digambar tidak
3.c).

terstruktur (Gambar

St-ategi penutupao kongkrit
memperlihatkan seluruh daerah
jajargenjang tertutupi dengan bantuan
satuan kongkit. Ada 15 siswa yang
menggunakan strategi ini yaitu 4 siswa,
diantaranya Lanang. Pada Gambar 3.d
terlihat bahwa satuan kongk:rit
dipergunaknn secara tepat, susunan
satuarnya nmtut dan banyak sanran
yang digambar sama sctiap badstrya.
Ada 8 siswa lain, salah satunya Lailahrl
ya[g mcnggurakan stratcgi penutupeur
kongkit. Namun ukuran safuannya
tidak sama, schingga hasil jawaban
siswa tidak terstruktur (Gambar 3-c).
Hal ini mengakibatkan susunan satuan
seilap baris juga sama. Ada 3 siswa lain
yang menggunakan strategi penutupan
kongkret, salah satunya Fadhli yang
salah dalam meletakkan posisi kayu.
sehingga satuan-satuan persegi atau
segitiga yang digarnbar beragam
(Gambai 3.0.

Pada strategi pengukuan, selain
siswa menggunakan satuan kongk t,
siswa mengkombinasikan gambamya
dengan menggunakan bannran
penggaris. Siswa sudah menyadari
bahwa satuan luas berkaitan dengan
satuar panjang (lihat Gambar 3.g). Pada
penyelesaian TPI l, shategi ini adalal
yang paling t€Ntrukh} dibatrdingkan
tiga strat€gi sebelumnya. Hanya ada 2
siswa .vang dapat menggunakar strategi
ini, salah satunya Rizqullah.

Strategi TPI 2
Dalam TPI 2, saruan kongkrit

tidr* dibcrikan untuk menutupi luas
jaj:rgenjang. Stratcgi pemahaman
intuitif yang paling sering digunakan
siswa pada T?l 2 adalah pengukuran
dua dimcnsi. Tabel 2 menunjukkan
selurui strategi yang muncul beserta
jumlah siswa. Scmcntan, Gambar 4

mcnunjukkur contoh hasil pekciaan
siswa pada TPI2.

Tabel2. Strategi Siswa Pada TPI2

Slril.g] TPI ,
I Ponutupd ridak lengkap
2 SNulnn tidat r€pat
3 Es.imasi susunan
4 Penguhuan satu dimeosi

I lssukuran dua dimeisi

I
3

4
t0
2

361 Copvrieht @ 2lz0,Univ.rsitas Muhffm.diyah Mcuo

Pada strategi penutupan tidak
lengkap, siswa gagal dalam menutupi
daerah tanpa celah atau tanpa tumpang
tindih. Hanya ada I siswa yang
menggunakan strategi sernacam ini,
yaitu Zora (lihar Gambar 4.a).

Seoara umum pada strategi
susunan tidak tepat, memperlihatkan
susunan lebih tersmlktur dalam
monutupi daerah, narnu satuan yang
digunakan sangat tidak akurat atau
mcnjauhi ukuran sanmn scbenarnya saal
mclakukau estimasi. Ada 3 siswa yang
mcngguDakan strategi i . Syava yang
mcnggunakan strategi 4.b melakukan
penuhlpan daerah dengan bantuan
bcnda bcrbortuk pcrscgi, hal ini
tcrinspirasi saat saat mclakukan
pcngukuran pada TPI 1 Annindya salah
satu yang menggunakan strategi 4.c
hanya menggunakan estimasi, namun
karena ukuran satuannya jauh dari
akurat, dia masih menfsakan daerah
yang tidak tertutupi.

Pada sfategi estimasi susuDan
siswa menggunakan pendekatan
estimasi mumi secara visual untuk
menuhrpi daerah jajargenjang. Ada 4
siswa yang mengguukan strategi ini.
Stategi 4.d oleh Lailaul yang palirg
mendekati akurat, Helmi yang
menggunakan snategi 4-e hampir sama
dengan yang dilah*an oleh l-ailatul,
namun akurasi sanramya jauh dari
ukwan sebenamya-
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b

Strale8i Susunan tidak tepat
fd

Strategi Estimasi susunan

Strategi Pengukuran satu dimensi

Strategi Pengukuran dua dimensi

Gambar 4. Strategi pemahaman intuitif siswa pada TPI 2

h

Sementara Fardan yang menggunakan
st ategi 4.f masih menyisakan daerah
yang tidak dituxlpi.

Pada strategi pengukuran sahr
dimebsi, siswa metakukan pengukuran
dengan hanya memperhatikan safu
aspek dimcnsi jajargenjang yakni
dimensi alas saja atau tinggi saja. Ada
l0 siswa yang melalmkan strategi ini,
salah sah.rnya Helmi (Gambar 4.9).
siswa tersebut bermaksud melajo*an
pengukumn satu dimensi yang sejajar
dengan alas jajargenjang, namun tidak

memperhatikan dimensi tinggi dan
estimasi satuan yang digunaLan tidak
tepaL

Strategi pengukuran dua dimensi
menunjukkan struLlur yang lebih
lengkap dan akurat dibandingkan
dengam strategi pengukuran safu
dimensi karena siswa memperhatikan
dua aspek dimcnsi jajargenjang yakni
alas dan tingginya. Dalam hal ini,
sebagian besar siswa, melakukan partisi
jajargenjdg menjadi dua daerah yang
memiliki betrtuk persegi panjang dan
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scgitiga, lalu melakukan estimasi pada
bagian scgitiga tersebut menggunakan
segitiga satua[ Hanya ada 2 siswa yang
dapat menggunakan strategi ili. Strategi
Rizqullah (Gambar 4.h) adalah yang
paling akurat pengukurannya,
dibandingkan sbategi type oleh Egy
(Gambar 4.i). Strategi yang dilakukan
Rizqullah mirip dengan yang dia
lakuki saat menyelesaikan TPI I
(Gambar 3-g). Egy meskpun
mcnggunakan strategi pcngukuran dua
dimcnsi, namun sclama proses
pcngukuran dia cendrung fokus di
dimcnsi tinggi, sehingga pengukuran
pada dimensi ala-s nampak kurirng
sistematis-

Str8tegi TPI 3
Tugas TPI 3 dibcrikan hanya

kcpada 12 siswa yang menggunakan
strategi pengukuran pada TPI 2. Siswa
dalam hal ini telah menyadari adatrya
pengukuran dimensi dalam mengukur
luas daera}

Pada TPI 3, siswa hanya diberikan
ukuran jajargenjang, satuan persegi dah
segitiga tertEntu. Tabel 3 menunjukkan
seluruh strategi yang muncul beserta
jumlah siswa dalam melakukan
pengukuran T?l 3.

Tabel 3. Stratogi siswa pada l PI3

No. Strrtc$, mI 3
Juml.h
Siswa

I Estimasi susunan
2 Pengukuran satu dimensi
3 Menggarnbar susunan

secara tersirat
4 Menghihrng susunan

midp dcngan stratcgi 2.4 pada TPI 2.
Namun siswa sudah lcbih menyadari
adanya dimensi tinggi (selain dimensi
alas) pada jajargenjang.

Staategi menggambar susunan
secara tersirat adalah yang paling sering
dilakukan oleh siswa. Sebanyak 4 siswa
yang menggunalan strategi ini
memanisi jajargenjang menjadi tiga
bagian yaihr 1 persegipanjang dan 2

segitiga scperti strdtegi pcngukuftur dua
dimensi 4.h pada TPI 2. Namun
jawaban siswa hanya bcnar pada bagial
perscgipanjang yang dipartisi yaitu
sebanyak 14 peiscgi satuan. Estimasi
yang dilakukan pada bagian segitiga
salah, ada siswa yang mcnjawab
dibutuhkan 13, 14, dan 16 segitiga
satuan.

Pada stratogi mcnghitung
susunan, siswa telah menyadari untuk
menentukan banyak satuatr yang
dibutuhkan, selain dengan menggarnbar,
siswa menghitungnya dengan
menggubakan konsep perkalian atau
pembagian. Ada 3 siswa yang
melakukan strategi ini. Rizqullah salah
satu yang menggunakan strategi ini.
Penama kali, dia menggunakan strategi
3.3 untuk memartisi jajargenjang
menjadi satu daerah persegi dan dua
daerah segitiga. Dia menghirung luas
persegi 8x8 = 64, lalu rneobaginya
dengan luas persegi satuan (2x2=4),
sehingga diperoleh persegi satuan yang
dibutuhkan untuk menutupi luas
jajargenjang adalah 14 (64:4) penegi
satuan. Sementara dua daerah segitiga
dijadikan satu lmruk kemudian dihinmg
PL'rscgi satuannya, yaitu 16 4=4.
Lnngkah terakhir adalah mcnjumlahkan
seluruh satuan yang diperlukau yaitu 14
+4 pcrsegi satuan.

Stfttcgi pemahaman i uitif siswa
dalam mengukur luas dacrah yang
dipcroleh dalam pcnelitian ini, scbagian
besar serupa dcngan hasil pcnelitian (L.

2
I
4

l

Strategi estimasi srlsunan adalah
yang paling sedikit dilatrkan oleh
siswa. Sebruryak 2 siswa melalqlkan
stratcgi id. Strategi yang digun?kan
sama scpcrti shatcgi 2.3 pada TPI2.

Str-atcgi pengukuran satu dimemi
dilakukan olch 3 siswa, stlategi ini
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N. Outhred & Mitchelmor€, 2000). Pada
TPI I diperoleh strategi penutupan tidak
lengkap, penutupan visual, penutupan
korykit, dan pengukuran. Pada TPI 2
diperoleh strategi penutupan tidak
lengkap, susunan tidak tepat, estimasi
susunan, pengukuftrtr salu dan dua
dimensi. Pada TPI 3 diperoleh strategi
estimasi susunan, pengukuran satu
dimensi, menggambar susunan yang
tersirat, dan menghitung susun,ln.

Namun ada perbedaan strategi
pada Gambar 3-e yang dimunculka.
siswa pada TPI l, salah satunya oleh
Syavira yaitu strategi penutupan
korgkrit yarg digunakan juga
melibatkan penutupan visual. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian
Outhred & Mitchclmorc. Dalarn
penelitian idi, temuan stralegi semacam
ini discbut dergiur visual-kongkrit.

Pada TPI 2, juga diremukan
adirnya strategi pcmahaLrnan intuitif lain
yimg scharusnya dikelompokkan secara
terpisah, yaitu stategi yang tcrbentuk
dari susunan tidak tepat, estimasi
susunan, dan pengukuran dua dimensi.
Diantaranya Rizqullah yang
menggunakan estimasi susunan secara
tepat karcna melibatkan pcngukuEn
(Gambar 4.h), sebaliknya ada siswa Egy
yang menggunakan estimasi susunan
tidak tepat (Gambar 4.i). Hampir sama
dengan temuan strategi pada TPI 2.

Strategi pemahaman intuitif yang
ditunjukkan siswa pada TPI 3, juga
ditemukan adanya strategi lain, yaitu
adanya kombinasi stuategi yang
digunakan antara strategi estimasi
susunan dan pengukuran satu drmeflsi.
Dalam perclitian ini, tenuan strategi
pada TPI 2 dan TPt 3 ini disebut dengan
strategi pengukuran estimasi.

Temuan strategi baru dalam
penelitian ini yaitu strategi visual-
kongkrit dan pengukuran estimasi

menunjukkan bahwa stlategi
pemahaman ionritif siswa akan berbeda
jika bangun datar yang yang akan
ditutupi adalah jajargenjang, bukan
prsegi atau persegipaniang. Serta
melibatkan satuan berbentuk seSitiga
tidak hanya berbentuk peNegi. Hal ini
berdampak pada level perkembangan
pemahaman intuitif siswa dalam
mengukur luas daerah. Tabel 4
menunjukkan klasifikasi level
pemahaman intuitif siswa berda6arkan
temuan sralegi dala.m penelitian ini.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
adanya transisi level pemahaman intllitif
yaitu transisi l: penutupan visual
kongkrit dan tmnsisi 2: penutupan
susunan yang dikonstruk dari estimasi
pengukuran. Hal ini dikarenakan adanya
temuan strategi strategi visual-kongkrit
dan pengukuran estimasi. Oleh karcna
itu, strategi dan Ievcl pemahamran

intuitif yang ditcmukan daleun
pcnclitian ini lebih rinci dibandingkan
denSan level peftahaman oleh Outhred
& Mitchelmore (2000).

Level 0: penutupan tidak lengkap
adalah level pcmahaman intuitif siswa
yang paling rcndah dalam mengukur
luas dacrah. Pada level ini sisr a tidak
dapat atau gagal dalarn menggunakan
safuan u!1fuk menutupi luas. Dalam
menutupi luas daerah, masih rerdapat
daerah yang tidak tortutupi alau sahlan
yang digunakan nrmpang tindih.

Level lr penutupan primitil pada
level ini siswa mengukur luas daerah
dengan menggunakan pendekatan
visual, namun sangat tidak akuat.
Siswa pada level ini, melakukan
pengukuran luas daerah dengan
menggurakar shategi penuhrpan visual
dan susunan tidak tepat.

a'oplryr', O 2020, Univcnitas Muhammadiyah Melro 39
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Tabel 4. Klasifrkasi level pemahaman intuitifdalam pengukuan luas daerah

I*vel
PcrkembrDqan StEtegi TPI I Strstegi TPI 2 Strstegi TPt 3

Level 0
Penutupan tidak
lengkap
Level I
Penutupan himitif
Level 2 (Transisi I)
Penutupsn visual-
konglail
Level 3

Penutupan susunan
yang dikonstnrk dari
satuan
Level 4 (Tmrsisi 2)
Penutupan srsunan
yang dikonstruk dari
eslmasi pengukuran
Level 5
Penutupan susunan
yang dikonstruk dari
pengukuran

Level 6
Susunan yang
tersirat, solusi
dengan perhilungan

Penutupan visual-
kongkrit

Penutupan tidak
Iengkap

Penutupan lidak
Iengkap

Penutupan visual Susunan tidak tcpat

Penutupan kongkit Estimasi susunan Eslirnasi su$man

Pengukumn
estimasi

Penglfuran Pengukuran satu
dirnensi

Pengukuran satu
dimensi

Pengukuran dua
dimensi

Menggambar
susunan secam

tersimt

Menghitung

Level 2: penutupatr visual-
kongkrit, pada leve1 ini siswa mengt*ur
luas daerah dengan menggunakan
pendekatan kombinasi strategi aniara
penutupan visual dan penutupan
kongkdt, nalnun estimasi yang
dilakukan kurang akurat.

I-evel 3: penurupan susunan yang
dikonstruk dari satuan, pada level ini
siswa sudah lebih terstruktur dalam
me[ggunakan pendekatan visual atau
kongkrir. Siswa pada level ini
menggunakan stralegi penutupan
kongkit dan estimasi susunan.

I-evel 4: Penutupan susrman yang
dikobstruk melalui pengukuran
estimasi, pada level ini siswa
mcnggunakirn pcndckata[ estimasi yaog
tcrstmktur dan tepat.

Level 5: Penufupan susrman yang
dikonstruk dari pengukurar, pada level
ini siswa mulai menyadari bahwa luas
daerah dapat diperoleh dengan
pendekatan pengukuran satu atau dua
dimensi.

Level 6: Susunan yang tersirat,
solusi dengan perhitungan adalah level
pemahaman intuitif dalam fiengukur
luas daerah yang paling tinggi, pada
level ini siswa dapat merygunakan
perhitutrgan yang melibatkan perkalian
ataupun pembagian. Siswa pada level
ini menggunakan strategi menggambar
susunan yang tersirat (hanya sebagian
atau seluruh bagian saruatr yang
digambar dengan tepar) dan strategi
menghitung susunar.
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Hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukkan strategi pemahaman
intuitif siswa lebih bervariasi
bergantung pada penugasan yang
diberikan. Hal ini sempa dengan hasil
penelitian Clarke & Roche (2017)
bahwa peraa guru dalam menghadirkan
tugas yang berbeda dan menadk akan
memberikan variasi strategi yang lcbih
bermakna bagi siswa. Menurut Jaelani,
Putri, & Hartono (2013) variasi strategi
semacam ini dapat mencorminkal
perkembangan pemahaman siswa.

Secara innritif, perkembangan
pemaharnan dikarenakan petrgetahuan
siswa yang lebih mendalam (Cengiz et
al., 2018). Oleh karena itu, level
pemahaman intuitif yang ditemukan
dalam penelitian ini menunjukkan
tilgkatan kedal?unan pengctahuan siswa
mengcnai pcngukurar luas dacrirh-
Dalam kaitannya dengan pcmbelaj aran,
lcvcl pemahaman ini bcrguna sebagai
langkahJaagkah yang bcrtahap tlan
berjenjang, agar siswa dapat mencapai
pemahamaD rclasional (Outhred &
Mitchclmor€, 2000).

KESIMPTJLAN DAN SARAN
Dari hasil pcnelitian ini dapat

disimpulkan bahwa terdapat temuan
strategi dan transisi level pemahaman
intuitif yaDg lebih rinci dalam
mengukur luas daerah. Ada dua strategi
baru yang ditemukan yaitu strategj
visual-kongkit dan pengukuran
estimasi. Strat€gi-strategi tersebut
terdiri dari penutupan tidak lengkap,
penutupan visual, penutupan kongkrit,
dan pengukuran, susunan tidak tepat,
estimasi suslman, pengukuran estimasi,
pengukuran safu datr dua dimensi,
menggambar susunan yang tersirat, dan
menghitung susunan. Sementara itu, ada
dua level transisi psmahaman intuitil
yaitu level 2: penutupan visual kongkrit
dan level 4: penuntpan susunan yang

ISSN 2089-8703 (trint)
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dikonstruk melalui estimasi

Pengukuran.
Temuan ini memberikan implikasi

untuk penelitian-penelitian berikutoiya
atau bagi praktisi bidang pengukuran
luas dapat dijadikan pedoman dalam
mengidentifikasi pemahaman intuitif
siswa dalam hal pengukuran luas
daerah. Bagi para petrdidik di tingkat
dasar, agar siswa memiliki level
perkembangan pemahaman intuitif
tertinggi, maka tugas pengukuran luas
daerahnla harus be.j€njang yang
dimulai dengan menggunakan sahran-
satuan kongl(rit, lalu visual, dan lebih
abstrak. Tugas yang disajikan tidak
hanya dalam pengukuran luas persegi
atau persegipanjang, namun juga salah
satunya dapat mcnggunakan
jajatgenjang sebagai daerah bangun
datar yang i*an dituhrpi dan
mengkombinesikan satuan-satuan yang
digunakan rmtuk menutupinya (misal
satuan berbentuk segitiga dan persegi),
agar strategi intuitif siswa lcbih
berkernbang. Hal ini akan bermuara
pada pcmahaman yang bermakna siswa
tentang topik pengukuran luas.
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